
 
 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 



 
 

 

  

 
 

 
 

 
 

 

  
 

  

 
  
 

 
 

 
 

 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 
 

  
 

 
 

  
  

 



 
 

  

 

 
  

 
 

  
 

 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

  

 

  
      

 
 

 
  

     

 
 

 
 

  

      

 
 

 
  

      

 
 

 

 

 



 
 

 

 

  
      

 
 

 
  

      
 

 
 

  

 

  
  

 

 



 
 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

  

 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

 



 
 

  

 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

  

 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 



 
 

 

  

 

 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

 

  



 
 

 

 

 

 
 

  
   

     

 

     
     

     
     
     

     
      

 

  

 

 

 
 

  
   

     

 

     
     

     
     

     
     
      

 



 
 

 

  

 
 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

 
  

 



 
 

 
 

 
 

 
   

     
     

     
     
     
     

     
     

 

  

 

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 



 
 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

Indeks vigor I dan II secara signifikan dipengaruhi oleh genotipe, konsentrasi 
PEG, dan interaksinya. Nilai indeks vigor I tertinggi ditemukan pada Pulo Kuku tanpa 
PEG, dan terendah pada Pulo Merah dengan PEG 25%. Empat genotipe (Ponda, 
Pulo Kuku, Pulo Merah, dan Temo) menunjukkan penurunan linear indeks vigor 
seiring meningkatnya konsentrasi PEG. Ciherang dan Situbagendit menunjukkan 
nilai indeks vigor yang stabil pada semua perlakuan. Indeks vigor II tertinggi tercatat 
pada Situbagendit tanpa PEG, dan terendah pada Pulo Merah dengan PEG 25%. 
Hal ini menunjukkan bahwa PEG berdampak langsung terhadap vigor bibit, terutama 
melalui perubahan panjang dan bobot kecambah (Hellal et al., 2017). 

Bobot segar dan kering kecambah tidak dipengaruhi secara langsung oleh 
interaksi genotipe dan PEG, tetapi masing-masing faktor berpengaruh nyata (Tabel 
4). Bobot segar tertinggi terdapat pada Situbagendit, dan terendah pada Ponda. 
Bobot kering tertinggi tercatat pada Situbagendit dan Temo, sementara Ponda dan 
Pulo Merah memiliki nilai terendah. Bobot segar cenderung menurun dengan 
meningkatnya konsentrasi PEG, yang menunjukkan hambatan pertumbuhan akibat 
stres kekeringan (Fatimah et al., 2023). Ukuran kecambah yang lebih pendek dengan 
PEG 25% menyebabkan bobot segar lebih rendah. Sebaliknya, bobot kering justru 
meningkat dengan PEG, yang kemungkinan disebabkan oleh akumulasi zat padat 
akibat dehidrasi (Ghosh et al., 2020). 

Tujuh parameter utama digunakan dalam penentuan indeks toleransi 
kekeringan. Tiga kategori indeks diperoleh: toleran, moderat, dan sensitif. Genotipe 
Ciherang termasuk kategori paling toleran pada enam parameter, sedangkan 
Situbagendit tergolong toleran pada seluruh parameter. Sebaliknya, genotipe lokal 
Ponda, Pulo Kuku, dan Pulo Merah tidak tergolong toleran pada semua parameter. 
Genotipe Temo tergolong toleran hanya pada bobot segar. Oleh karena itu, empat 
genotipe lokal asal Gorontalo dikategorikan tidak toleran terhadap kekeringan, 
sedangkan genotipe nasional (Ciherang dan Situbagendit) menunjukkan ketahanan 
yang tinggi (Akbar et al., 2018). 

Berdasarkan analisis korelasi antar parameter, ditemukan hubungan signifikan 
antara indeks vigor dengan parameter lain. Indeks vigor I berkorelasi sangat kuat 
dengan persentase kecambah (0,895), panjang plumula (0,921), dan panjang 
radikula (0,858). Indeks vigor II berkorelasi sangat kuat dengan bobot segar (0,966), 
indeks kecepatan kecambah (0,897), dan indeks vigor I (0,819). Sebaliknya, rerata 
waktu berkecambah menunjukkan korelasi negatif terhadap kedua indeks vigor. 
Kategorisasi hubungan berdasarkan Mukaka (2012), yaitu: sangat kuat (0,9 1,0), 
kuat (0,7 0,9), sedang (0,5 0,7), lemah (0,3 0,5), dan sangat lemah (0,0 0,3). 
Hubungan antara indeks vigor kecambah dan karakteristik perkecambahan lainnya 
telah banyak diteliti, yang menekankan pentingnya perlakuan priming benih serta 
respons tanaman terhadap stres lingkungan. Habibi dan Indrawati (2025) 
menunjukkan bahwa benih yang memiliki vigor yang lebih tinggi berhubungan erat 
dengan persentase kecambah. Selanjutnya, Evamoni et al. (2023) menemukan 
bahwa vigor kecambah merupakan indikator penting dalam menilai toleransi 
kekeringan antar genotipe padi, yang menunjukkan adanya hubungan erat antara 
kedua karakter tersebut dalam evaluasi stres. Penelitian lainnya juga menunjukkan 



 
 
bahwa vigor kecambah berkaitan erat dengan kemampuan berkecambah dan 
pertumbuhan awal, yang mengindikasikan bahwa vigor yang tinggi berkontribusi 
pada keberhasilan pembentukan bibit dan ketahanan terhadap stres (Anwar et al., 
2021). 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


